JURNAL WIDYA BALINA Vol 6 No. 2 (2021) —P-ISSN : 2656-873X; E-ISSN : 2477-6491

JURNAL ILMIAH ILMU PENDIDIKAN DAN EKONOMI

Halaman Jurnal: http://journal.staidenpasar.ac.id/index.php/wb/issue/view/15
Halaman UTAMA Jurnal : https://journal.staidenpasar.ac.id/index.php/wb

PENDAMPINGAN INDUSTRI HALAL DALAM MENUMBUHKEMBANGKAN USAHA MIKRO
MELALUI EKONOMI KREATIF

Ristina Wahyu Astuti®, Zihab®, Baiq Solatiyah®, Dodi Febrian9,
Saripudin®, Hernawatif

aPerbankan Syariah, ristinaastutil 6@gmail.com, STEI Hamzar Lombok Timur
*Perbankan Syariah, yap.ganteng@gmail.com, STEI Hamzar Lombok Timur
‘Ekonomi Islam, baigsolatiyah@gmail.com, Universitas Nahdlatul Ulama
4 Perbankan Syariah, dodifebrian7@gmail.com, STEI Hamzar Lombok Timur
¢ Perbankan Syariah, syarifibnuhasyim@gmail.com, STEI Hamzar Lombok Timur
fPerbankan Syariah, ernawati@gmail.com, STEI Hamzar Lombok Timur

ABSTRAK

Efforts to increase economic growth in Indonesia, the discourse that is often discussed is the use of the
creative economy concept. In connection with the government's efforts to realize creative economic
development and create halal products, the position of the government in increasing MSMEs is urgently
needed. The purpose of this community service is to provide training on the latest insights to all parties
involved in developing micro-enterprises through the creative economy. The method of implementing the
activity consists of several stages. In the preparatory stage the team conducted a location survey,
strengthening and determining target locations, and preparing socialization materials. In addition,
participants participated in assistance in making halal products. The implementation stage of the program is
in the form of lectures or outreach, tutorial activities, discussions and MSME training assistance. The
material presented in the socialization is in the form of an introduction to the production process of halal
products and provides direction in making halal labels. The results and outputs of the activities after the
socialization was carried out, namely first, introducing the production process for halal products to the
public, in this case the socialization team provided an understanding of how important the distribution of
industrial potential is through the creative economy. Second, provide assistance in the form of making halal
labels where at this stage the socialization team provides an understanding that in Islam products cannot
contain harmful ingredients because they will have a negative impact on consumers and society.
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ABSTRAK

Upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, wacana yang sering diperbincangkan adalah
penggunaan konsep ekonomi kreatif. Sehubungan dengan upaya pemerintah mewujudkan pengembangan
ekonomi kreatif dan menciptakan produk halal, maka posisi pemerintah dalam meningkatkan UMKM
sangat dibutuhkan. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pelatihan wawasan
terkini kepada semua pihak yang terlibat dalam pengembangan usaha mikro melalui ekonomi kreatif.
Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan. Pada tahap persiapan tim melakukan survei
lokasi, penguatan dan penetapan target lokasi, serta penyiapan materi sosialisasi. Selain itu, peserta ikut
serta dalam pendampingan pembuatan produk halal. Tahap pelaksanaan program berupa ceramah atau
penyuluhan, kegiatan tutorial, diskusi dan pendampingan pelatihan UMKM. Materi yang disampaikan
dalam sosialisasi berupa pengenalan proses produksi produk halal dan memberikan arahan dalam
pembuatan label halal. Hasil dan keluaran kegiatan setelah dilakukan sosialisasi yaitu pertama
memperkenalkan proses produksi produk halal kepada masyarakat, dalam hal ini tim sosialisasi
memberikan pemahaman betapa pentingnya pendistribusian potensi industri melalui ekonomi kreatif .
Kedua, memberikan pendampingan berupa pembuatan label halal dimana pada tahap ini tim sosialisasi
memberikan pemahaman bahwa produk dalam Islam tidak boleh mengandung bahan berbahaya karena
akan berdampak negatif bagi konsumen dan masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang terdiri dari kota dan desa yang merupakan wilayah dengan sumber daya alam
yang melimpah. Potensi alam tersebut dapat dijadikan sebagai sumber bahan mentah dan bahan makanan.
Potensi alam yang berasal dari desa ini dijadikan pendorong untuk meningkatkan pembangunan ekonomi
nasional. Akan tetapi, pada kenyataanya di Negara Indonesia masih banyak desa yang tertinggal. Jika
kondisi desa yang tertinggal, maka akan menghambat suatu pembangunan ekonomi, schingga
pembangunan desa adalah cara untuk menggali potensi dan meningkatkan perekonomian desa yang
tertinggal.

Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, wacana yang sering dibicarakan adalah
penggunaan konsep ekonomi kreatif. Pengembangan ekonomi kreatif ini membutuhkan kreativitas
masyarakat terutama keterampilan. Kreativitas tersebut berdasarkan sumber daya manusia yang berkualitas,
sehingga untuk mencapai hal tersebut perlu dilakukan pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi kreatif.
Dalam permberdayaan ini, masyarakat diberi motivasi, pelatihan, dan pembinaan keterampilan yang
bertahap sampai mandiri dan mampu memenuhi kebutuhan hidup secara finansial.

Selain memberdayakan kreativitas masyarakat, ekonomi kreatif juga menjadi penting ketika dikaitkan
dengan konteks industri halal yang dilatar-belakangi oleh beberapa aspek yaitu aspek produksi, distribusi
dan konsumsi. Industri halal sering dikaitkan dengan usaha untuk menciptakan suatu produk (barang/jasa)
yang sesuai dengan peraturan agama Islam (syariah). Hal ini yang menjadi dampak positif dan dapat
membangkitkan gerakan industri halal, tidak hanya pada satu bidang industri saja akan tetapi untuk seluruh
bidang kehidupan umat Muslim. Industri halal menjadi suatu kebutuhan dan berperan dalam memajukan
perekonomian umat secara berkelanjutan. Tentunya kesadaran atas pentingnya industri halal ini tidak hanya
untuk kepentingan satu pihak namun seluruh pihak harus memperjuangkan eksistensi industri halal.
Definisi halal menurut Bohari dkk, (2013) bahwa halal merupakan standar kualitas yang sesuai dengan
hukum shariah Islamiah dan digunakan pada setiap aktivitas yang dilakukan umat Muslim (Waharini &
Purwantin, 2018). Produk dan jasa halal dipilih umat Muslim sebagai bentuk ketaatan terhadap hukum
syariah. Walaupun halal sangat berkaitan dengan umat Muslim, tidak berarti konsumen produk halal hanya
berasal dari umat Islam saja.

Kamajuan bisnis halal di Indonesia memiliki beberapa aspek yaitu khususnya pada bagian pertama dengan
melaksanakan jaminan produk halal (JPH), karena masih banyaknya produk yang tidak memiliki
konfirmasi dan normalisasi kehalalan barang dan juga kurangnya pedoman bagi kemajuan usaha halal.
Selain itu, sumber daya manusia khususnya terdiri dari banyak produsen yang mengabaikan barang halal,
serta kurangnya pengetahuan pelaku usaha tentang informasi dari produk halal pada pelaku usaha kecil
(Asnawi & Ibrahim, 2018).

Selanjutnya adalah sosialisasi, dimana tidak adanya kamajuan tentang halal dan tidaknya suatu barang yang
dikonsumsi yang dapat memberikan petunjuk dan data tentang halal. Dan yang terakhir yaitu produksi yang
memiliki beberapa kendala seperti terbatasnya bahan bakunya yang sudah memenuhi kriteria halal, serta
masih banyak sektor yang mengandalkan pada produk impor dan akhirnya tidak ada standar arti produk
halal (Rosyada & Tamamudin, 2020).

Untuk memulai bisnis halal dibutuhkan inveastasi yang tidak sedikit, karena ada banyak hal yang wajib
diperhatikan dalam menjalankan usaha ini. Barang halal bukan hanya tidak bisa dibedakan bagi umat
muslim saja, sebab barang halal dipercaya untuk diuraikan dengan cara membuat barang tersebut dengan
perlakukan yang lebih baik, mengingat kepastian suatu barang yang halal atau tidak dikendalikan oleh
banyak hal dimulai dari penentuan bahan mentah, langkah pembuatan, packaging, hingga ke konsumen
(Daud Awang dkk., 2020).

Berkaitan dengan upaya pemerintah dalam mewujudkan pembangunan ekonomi kreatif serta menciptakan
produk halal, maka diperlukannya kedudukan pemerintah dalam meningkatkan UMKM ini sangatlah
dibutuhkan, ialah dengan membuat program-program yang berkaitan dengan pemberdayaan dan
pengembangan UMKM yang nantinya usaha tersebut bisa berkembang. Program pengembangan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sebagai salah satu instrumen buat meningkatkan energi
daya beli warga, pada kesimpulannya akan jadi katup pengaman dari suasana krisis moneter (Suhendar &
Suhardi, 2018).

Received Agustus 30, 2021; Revised September 2, 2021; Accepted September 22, 2021



JURNAL WIDYA BALINA Vol 6 No. 2 (2021) —P-ISSN : 2656-873X; E-ISSN : 2477-6491

JURNAL ILMIAH ILMU PENDIDIKAN DAN EKONOMI

Halaman Jurnal: http://journal.staidenpasar.ac.id/index.php/wb/issue/view/15
Halaman UTAMA Jurnal : https://journal.staidenpasar.ac.id/index.php/wb

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sebuah usaha produktif yang mempunyai banyak
jumlah kekayaan serta penjualan tahunan tertentu dan hal tadi diatur pada Undang-undang untuk
menentukan kategori tersebut . Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) telah menjadi tulang
punggung perekonomian Indonesia. Sejarah membuktikan, bahwa saat terjadi krisis moneter di tahun 1997
banyak perjuangan besar yang tumbang sebab dihantam krisis tersebut, namun UMKM tertap eksis serta
menopang kelanjutan perekonomian Indonesia. Pengembangan UMKM menjadi sangat strategis dalam
menggerakkan perekonomian nasional, mengingat kegiatan usahanya mencakup nyaris seluruh lapangan
usaha sehingga donasi UMKM menjadi sangat besar untuk kenaikan pemasukan untuk kelompok warga
yang berpendapatan rendah (Suyadi & Syahdanur, 2018).

Lombok Timur merupakan wilayah di Provinsi Nusa Tenggara Barat, memiliki beraneka ragam sumber
daya alam yang berpotensi besar untuk dapat dikembangkan menjadi suatu produk usaha. UMKM di
Lombok Timur dapat berkembang dalam berbagai faktor yaitu dari faktor penghasil produk-produk
pertanian dan Lombok Timur juga menjadi salah satu sasaran wisatawan mancanegara maupun lokal.
Tercatat pada tahun 2019 jumlah total wisatawan yang berkunjung ke Nusa Tenggara Barat sejumlah
1.450.830 orang. Sedangkan dalam sektor pertanian masih menjadi salah satu sektor unggulan bagi daerah
Lombok Timur karena menjadi motor penggerak didalam laju pertumbuhan ekonomi daerah.

Potensi sumberdaya alam yang dimiliki daerah cukup mendukung baik dari segi sumberdaya alam maupun
sumber daya manusia bahkan faktor-faktor produksi lainnya. Olahan industri di berbagai kecamatan yang
ada dikabupaten Lombok Timur seperti dikecamatan Labuhan Haji, Kecamatan Montong Gading,
Kecamatan Pringgabaya, Kecamatan Pringgasela, Kecamatan Sakra, Kecamatan Selong, Kecamatan
Sembalun, Kecamatan Sikur, Kecamatan Suralaga, Kecamatan Suela, dan Kecamatan Wanasaba dimana
olahan industri seperti menghasilkan produk-produk makanan industri rumah tangga UMKM yang cukup
banyak dikembangkan di Kabupaten Lombok Timur.

Cakupan wilayah yang menjadi target pendampingan industri halal dalam menumbuhkembangkan usaha
mikro melalui ekonomi kreatif pada kecamatan Pringgabaya khususnya di Desa Teko. Hal ini berkaitan
dengan waktu sosialisasi yang ditetapkan. Desa Teko merupakan salah satu dari 15 desa di Kecamatan
Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Jarak tempuh dari desa
Teko ke Kecamatan sekitar 10 menit dengan kendaraan bermotor, sedangkan ke Kota Kabupaten ditempuh
sekitar 30 menit.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode kegiatan ini berupa sosialisasi serta pendampingan industri halal dalam menumbuhkembangkan
usaha mikro melalui ekonomi kreatif khususnya yang ada di Lombok Timur. Selain itu masyarakat
diberikan gambaran tentang industri halal atau produk halal di Indonesia. Adapun tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam kegiatan pendampingan industri halal pada masyakarat sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan tim melakukan beberapa hal diantaranya: survey lokasi, pemantapan dan penentuan
lokasi sasaran, penyusunan bahan dan materi sosialisasi. Dalam tahapan ini diperlukan koordinasi dan
konsolidasi rencana kegiatan yang akan dilakukan selama PKM di Desa Teko, peserta yang hadir, tempat
dan waktu pelaksanaan serta berbagai perlengkapan yang harus disediakan. Tahapan ini dilakukan dengan
tujuan bahwa setiap kegiatan apapun yang dilaksanakan dapat diikuti oleh seluruh pihak yang menjadi
sasaran utama dalam kegiatan PKM . di samping itu, tempat, waktu dan peralatan yang telah ditetapkan
dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin agar kegiatan yang telah direncanakan dapat sejalan secara efektif
dan efisien.

2.Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan mencakup kegiatan pada hari H pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan
jadwal yang telah direncanakan dan disepakati pada tahap persiapan. Adapun rincian rencana yang telah
disepakati pada tahap persiapan penulis uraikan sebagai berikut. Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan
adalah penguatan dan pendampingan pelaku UMKM di Desa Teko melalui ekonomi kreatif, edukasi
(sosialisasi dan pelatihan) serta simulasi dan pendampingan. Pemilihan langkah-langkah tersebut bertujuan
untuk mengetahui permasalahan dan kondisi nyata yang menjadi kendala dan pengembangan produk halal
pada pelaku UMKM, mengenalkan dan menyampaikan terkait teri dan normative serta melatih dan
mendampingi untuk mendapatkan hasil langsung terkait desain atau label halal pada kemasan produk
UMKM di Desa Teko.
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Adapun waktu pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Desa Teko Kecamatan
Pringgabaya dengan tema pendampingan industri halal dalam menumbuhkembangkan usaha mikro melalui
ekonomi kreatif yaitu dari tanggal 12 Juli sampai 13 Agustus 2020. Kemudian materi yang disampaikan
dalam pelaksanaan ini sebagai berikut: a. metode ceramah antara tim sosialisasi dan masyarakat.
Penyampaian materi menggunakan pendekatan senter pusat pembelajaran pada audien sehingga tidak bosan
dengan materi yang dipaparkan, b. metode Tanya jawab, masyarakat memiliki kebebasan untuk bertanya
berdasarkan permasalahan yang dihadapi sehingga memudahkan tim sosialisasi untuk memberikan solusi
terhadap permasalahan tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilangsungkan selama 30 hari, yaitu di mulai dari hari/tanggal
Minggu 12 Juli sampai Hari Kamis 13 Agustus 2020 bertempat di Desa Teko Kecamatan Pringgabaya
Kabupaten Lombok Timur menjadi sasaran kegiatan UMKM.

Kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh 22 (Dua Puluh Dua) peserta yang merupakan para pelaku
UMKM di Desa Teko. Para peserta yang datang merupakan UMKM di Desa Teko Kecamatan Pringgabaya
dan terbagi dalam 2 klasifikasi yaitu UMKM Olahan Makanan (Tata Boga) dan UMKM Pelatihan Menjabhit.
Kegiatan pengabdian ini mendapat dukungan dari Kepala Lurah atau Kepala Desa Teko yang datang
langsung menyaksikan kegiatan pendampingan UMKM tersebut yang sekaligus memberikan kata sambutan
di awal kegiatan pada saat pendampingan UMKM.

Kemudian dalam kegiatan sosialisasi yang merupakan langkah tindak lanjut dari pengembangan
usaha mikro di masyarakat dengan tujuan untuk memajukan Kabupaten Lombok Timur khususnya di Desa
Teko Kecamatan Pringgabaya. Kegiatan diawali dengan mensosialisasikan tentang industri halal dan
produk halal kepada masyarakat yang hadir dalam acara tersebut. Informasi yang dijaring dari sosialisasi
tersebut adalah seberapa besar pemahaman masyarakat tentang sebaran potensi industri halal melalui
ekonomi kreatif di wilayah tersebut.

o = b I
Gambar 1. Sosialisasi Potensi Industri Halal dalam Menumbuhkembangkan Usaha Mikro (UMKM) di Desa

Teko

Pengabdian Kepada Masyarakat memberikan sosialisasi potensi industri halal dalam
menumbuhkembangkan usaha mikro melalui ekonomi kreatif dengan tujuan memberikan pemahaman
dalam melaksanakan usaha mikro (UMKM). Penyampaian materi dilakukan oleh tim Pengabdian Kepada
Masyarakat dengan pembagian tugas diantaranya yaitu dengan membentuk tim Pengabdian Kepada
Masyarakat dengan jelas. Kegiatan ini dilakukan dengan menyampaian materi dengan media power point.
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka dalam realisasi program tersebut diharapkan Mitra dapat
Menjadi peserta pelatihan berupa; menerima teori, konsep, diskusi, tanya jawab serta hal-hal lain yang
diberikan selama proses kegiatan berlangsung dan Menyediakan tempat dan fasilitas yang dibutuhkan
selama proses kegiatan berjalan.

Secara umum para peserta belum memiliki badan usaha dan tidak memiliki akses kepada
pembiayaan dari lembaga keuangan. Permasalahan tersebut diketahui dari sesi tanya jawab pada saat
sosialisasi, para peserta yang tidak mempunyai badan usaha diketahui disebabkan karena adanya lokasi
domisili peserta dan kartu keluarga belum di update. Pemecahan permasalahan yang dilakukan oleh tim
pengabdian adalah melakukan pelatihan dalam bentuk ceramah dan presentasi terkait pemahaman
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mengenai badan usaha, izin usaha dan pembiayaan lembaga keuangan serta memberi saran untuk segera
memperbarui data pribadi ke Disdukcapil tempat dimana data pribadi yang bermasalah diperbaiki.

Setelah kegiatan sosialisasi selesai, kegiatan selanjutnya adalah pendampingan UMKM dimana
para pemiliki usaha kecil yang dikenal dengan produksinya yang sederhana tanpa ada tanda pengenal
apapun jadi lebih paham bahwa dalam sebuah usaha khususnya dalam produksi produk halal dibutukan
tanda pengenal atau label halal dalam setiap produknya. Sehingga dalam kegiatan pendampingan ini peserta
diminta untuk merancang desain banner atau spanduk untuk menarik perhatian masyarakat untuk membeli
produk halal tersebut. Selain merancang desain banner, peserta diarahkan dalam pembuatan produk

Gambar 2. PendampinnMKM Olahan Makanan dan Pelatihan Menjahit

di Desa Teko

Pelaksanaan pengabdian yang memiliki kompetensi sebagai penyedia halal memberikan pelatihan
mengenai prinsip halal dan haram dalam Islam serta tindakan pencegahannya di dalam UMKM, penerapan
prosedur tertulis bagian seleksi bahan, pembelian, penerimaan bahan, penyimpanan dan produksi barang
jadi. Pelatihan ini cukup efektif untuk memberikan wawasan terkini kepada semua pihak yang terlibat
dalam pengembangan usaha mikro melalui ekonomi kreatif.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat terkait dengan pendampingan industri halal dalam
menumbuhkembangkan usaha mikro melalui ekonomi kreatif. Berdasarkan hasil survei yang telah
dilakukan ini dapat disimpulkan beberapa hal, diataranya bahwa masyarakat di kabupaten Lombok Timur
mengikuti program ini dengan sangat antusias dan selalu mengikuti arahan dari narasumber dalam setiap
tahapan kegiatan. Masyarakat telah memiliki pemahaman tentang industri halal melalui ekonomi kreatif
sehingga masyarakat di kabupaten Lombok Timur dapat mengembangkan usaha mikro.

Hasil yang dapat dicapai dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah peserta yang mengikuti edukasi
tentang pendampingan industri halal dalam menumbuhkembangkan usaha mikro melalui ekonomi kreatif
dengan tujuan agar dapat memberikan pemahaman terhadap potensi yang ada baik dari sumber daya alam
maupun dari sumber daya manusia.
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